BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Merosotnya moral anak bangsa salah satunya dipengaruhi kemajuan teknologi,
informasi, sosial budaya secara global yang sedang dan terus terjadi. Pesatnya
pengaruh globalisasi secara masif tersebut mengakibatkan anak-anak tidak dapat
menyaring hal positif dan negatif dari penggunaan teknologi. Kota Surabaya
sebagai kota metropolitan sudah dipenuhi gedung menjulang dengan beraneka
macam kebutuhan lahiriah termasuk kebutuhan alat permainan dan tempat
bermain bagi anak-anak yang menggiurkan. Dampak dari hal tersebut khususnya
bagi anak-anak keluarga yang tidak mampu kesulitan untuk mendapat ruang
bermain, akibatnya anak-anak kurang  bersosialisasi dengan lingkungan.
Khususnya bagi anak Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas
terjebak dengan budaya individual yang mengakibatkan hilangnya rasa kepedulian
sosial, dan semakin berkurangnya mengenali seni budayanya sendiri.

Usaha pemerintah dalam hal ini Kemendikbud telah merumuskan dan
menerbitkan Kurikulum 2013 yang memuat mata pelajaran seni budaya.
Pembelajaran seni budaya tingkat SMP perlu ditambahkan dengan materi seni tari
tradisional, seni musik tradisional, dan seni drama tradisional. Khususnya drama
tradisional, pada saat ini generasi remaja sudah jarang yang mengenal dan
mengetahuinya. Salah satu contoh, kesenian drama tradisional Ludruk yang ada

di wilayah Surabaya walaupun intensitas pementasannya masih cukup eksis

111



khususnya di media televisi namun semakin menurun penontonnya dan semakin
berkurang jumlah organisasinya.

Drama “Tito” adalah sebuah karya drama yang terinspirasi dari kesenian
Ludruk, di dalamnya terdapat unsur musik dan tari, merupakan salah satu
pertunjukan drama yang sarat akan nilai-nilai pendidikan karakter.  Sebuah
karya baru yang ide dasarnya dilatar belakangi atas keprihatinan dan kegelisan
melihat kehidupan masyarakat pinggiran (margin) di kota Surabaya yang terkena
dampak globalisasi.

Proses kreatif penciptaan drama “Tito” memilki beberapa tahapan
diantaranya menentukan ide dan gagasan, tema, latar cerita, dan tokoh . Beberapa
tahapan tersebut menghasilkan sebuah drama “Tito” yang didalamnya juga
terdapat struktur dan tekstur. Struktur terdiri dari alur, karakter, latar. Adapun
tekstur terdiri dari dialog, suasana, dan spektakel.

Drama “Tito” bisa digunakan sebagai materi pembelajaran seni budaya
siswa SMP, karena mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang sesuai bagi
psikologi anak-anak menuju dewasa. Secara garis besar terdapat 5 nilai
pendidikan karakter dalam drama “Tito” , yaitu nilai jujur, disiplin, bersahabat,
cinta lingkungan, dan kreatif. Lima nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam
drama “Tito” ini tercermin pada dialog, plot/alur cerita, lirik lagunya, penciptaan

dan pemilihan musiknya, arti gerak tarinya, dan penataan busana.
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B. Saran

1. Bagi Guru Seni Budaya

Pembelajaran seni budaya adalah salah satu media sebagai penanaman
karakter yang baik kepada siswa. Karakter baik yang dimaksudkan adalah
karakter yang sesuai dengan 18 nilai pendidikan karakter menurut kurikulum
2013 bagi siswa setingkat SMP. Perlunya sebagai guru seni budaya memilih dan
memilah materi pembelajaran yang mengandung nilai pendidikan karakter.
Drama “Tito” bisa dijadikan sebagai materi pembelajaran seni budaya bagi
siswa setingkat SMP, karena mengandung nilai-nilai pendidikan karakter juga
sebagai cara memperkenalkan kesenian tradisional Ludruk bagi anak-anak
setingkat SMP.
2. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain, diharapkan adanya penelitian yang lebih lengkap dan
variatif dalam menganalisis drama. Penelitian ini masih sebatas pembahasan
struktur, tekstur, dan nilaipendidikan karakter dalam drama. Semoga penelitian

ini bisa melanjutkan pada sudut pandang yang berbeda.
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